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Abstrak

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan untuk program intervensi untuk meningkatkan
kepedulian anak dan remaja pada lingkungan. Anak dan remaja merupakan kelompok yang harus
memiliki kepedulian pada lingkungan karena mereka yang akan merasakan dampak kerusakan
lingkungan di masa datang, perubahan iklim, termasuk munculnya virus baru. Pada studi pendahuluan
ini, peneliti ingin mendapatkan gambaran mengenai perilaku pro-lingkungan pada anak dan remaja
dan bagaimana dan bagaimana mereka memahami keadaan lingkungan mereka melalui kuesioner.
Diharapkan dengan penelitian ini, peneliti atau pihak-pihak yang berkepentingan dapat membuat
program intervensi atau psikoedukasi untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada generasi muda.
Dengan penelitian ini, peneliti juga bisa mendapat informasi bagaimana mengkomunikasikan
informasi mengenai kesadaran lingkungan pada generasi muda. Program ini diharapkan dapat
mempersiapkan generasi muda menghadapi ancaman lingkungan, bahkan melakukan antisipasi.

Kata Kunci: dampak lingkungan; generasi muda; pro-lingkungan

PENDAHULUAN

Fenomena mengenai perubahan iklim (climate change) dan kerusakan lingkungan
merupakan kajian yang penting untuk diangkat. Kerusakan lingkungan yang memprihatinkan
seperti pemanasan global, polusi air dan udara dan kelangkaan air ditambah dengan adanya
penyebaran virus baru membuat kita sebagai warga dunia harus mulai memperhatikan
pelestarian alam (Purba & Yunita, 2017; Steg, et.al, 2014). Phuphisith, Kurisu, & Hanaki,
(2017) mengemukakan bahwa masalah lingkungan memang kerap terjadi di negara
berkembang. Walaupun negara kita tidak dikategorikan sebagai negara berkembang, namun
permasalahan lingkungan masih terjadi dan perlu mendapat perhatian. Indonesia masih
menduduki ranking yang cukup rendah untuk negara dengan berbagai masalah lingkungan,
seperti pencemaran air, polusi udara, bahkan pencemaran tanah (Environmental Performance
Index, 2020 ).

Lingkungan memiliki fungsi yang vital bagi manusia. Lingkungan merupakan tempat
hidufdan memperoleh sumber makanan. Di Indonesia sendiri, pelestarian lingkungan diatur
UU Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan No. 32 Tahun 2009 Pasal 70. Mengingat hal
tersebut, perilaku sadar lingkungan atau sering disebut pro-environtmental behavior harus
dimulai sejak dini, bahkan dari generasi muda.

Moser (2016) mengemukakan pentingnya mensosialisasikan dan mengkomunikasikan
pentingnya kesadaran lingkungan pada generasi yang muda, karena mercka yang akan
merasakan dampak lingkungan di masa depan. (Ojala & Lakew, 2017) menjelaskan mengapa
generasi muda perlu menjadi agen dalam pelestarian lingkungan. Generasi muda saat ini
merupakan calon pemimpin, peneliti, bahkan pengambil keputusan di masa depan. Kelompok
ini juga dapat mempergunakan pengaruhnya dan kemampuan mereka untuk merubah
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lingkungan. Alasan lain adalah kelompok ini adalah kelompok yang akan mendapatkan
konsekwensi negatif dan memiliki beban yang cukup berat di masa depan (White, 2011).
Mereka juga merupakan konsumen dan warga pada saat ini dan menjadi penyebab kerusakan
lingkungan. Unicef sebagai lembaga sudah menyampaikan keprihatinan mereka mengenai
dampak kerusakan lingkungan pada generasi mendatang, oleh karena itu mereka harus mulai
memahami dan melakukan perilaku pro-lingkungan.

Perilaku pro-lingkungan dapat didefinisikan sebagai aktivitas untuk mengurangi
dampak negatif pada lingkungan (Arlinkasari, 2018). Perilaku ini merupakan tindakan aktif
melindungi lingkungan hidup. Perilaku tersebut muncul karena keprihatinan manusia terhadap
dampak kerusakan lingkungan (Searle & Gow, 2010). Perilaku ini perlu ditingkatkan karena
perubahan iklim dan kerusakan alam yang terjadi tidak hanya mempengaruhi individu dan
masyarakat, namun dapat mempengaruhi keadaan mental individu (Searle & Gow, 2010;
Swim, et al., 2011). Sehubungan dengan hal tersebut generasi muda, khususnya anak adalah
kelompok yang rentan terhadap dampak perubahan lingkungan. Mereka menjadi mudah sakit
karena paparan zat berbahaya, polusi, dan virus baru.

Penelitian ini menjadi penting, karena pada umumnya generasi muda belum memiliki
pemahaman mengenai dampak lingkungan. Ojala dan Lakew (2017) mengemukakan bahwa
pada usia yang muda mereka seharusnya sudah diberikan pendidikan mengenai perubahan
yang terjadi pada lingkungan. Dengan adanya pendidikan sejak dini, mereka akan lebih terbuka
dan dapat membentuk perilaku yang diharapkan, yaitu perilaku pro-lingkungan. Generasi muda
usia 11 — 25 tahun pada dasarnya sudah memiliki kemampuan mengolah informasi dari
lingkungan mereka (Ojala & Lakew, 2017). Holden (2007) mengemukfkan bahwa pada usia
tersebut, mereka sudah tertarik pada masalah global, termasuk masalah lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perlu meningkatkan kepedulian
generasi muda terhadap lingkungan. Di Indonesia, studi terhadap kepedulian anak dan remaja
belum populer dilakukan pada ranah psikologi. Penelitian ini menjadi menarik, karena pada
penelitian ini peneliti juga mencari tahu apakah mereka sadar akan bahaya karena kerusakan
lingkungan, selain melihat apakah mereka sudah memiliki perilaku pro-lingkungan.

Adapaun tujuan penelitian ini adalah sebagai dasar pembuatan program intervensi
bagaimana meningkatkan kepedulian generasi muda pada lingkungan. Diharapkan dengan
intervensi ini generasi saat ini dapat hidup layak di masa depan.

METODE
Desain
Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti akan
melakukan analisis komparasi perilaku pro-lingkungan anatara anak dan remaja. Analisis
statistic deskriptif dilakukan untuk mengetahui pengetahuan anak dan remaja mengenai
perubahan iklim dan kerusakan lingkungan.

Partisipan
Partisipan pgjla penelitian ini adalah 200 anak dan remaja berdomisili di Jabodetabek,
usia 11-17 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah convinience sampling.

Instrumen

Penelitian ini menggunakan skala pro-environtmental behavior dari (Blok,
Wesselink, Studynka, & Kemp, 2015) untuk mengukur perilaku pro-environtmental pada
pekerja. Oleh peneliffj skala ini diadaptasi sesuai dengan konteks anak dan remaja. Skala ini
terdiri dari 20 butir dengan 4 pilihan respon, dari sangat setuju sampai sangan tidak setuju.
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Skala telah melalui back-forward translation dan uji keterbacaan. Uji coba dilakukan pada 60
orang anak dan remaja. Reliabilitas skala ini adalah O, 809 dihitung menggunakan Alpha
Cronbach's. Rentang corrected item total correlation dari 0,061 —0, 674. 5 butir gugur karena
memiliki corrected item total correlation yang rendah. Berikut adalah contoh butir soal dari
skala yang digunakan.

Prosegliyr

Tabel 1
Contoh butir soal
Contoh butir skala Perilaku Pro-
lingkungan
1. Saya mematikan lampu jika tidak digunakan.
2. Saya akan mempergunakan dua sisi kertas untuk mencatat.
3. Saya mendukung penghematan energi listrik.

Pada penelitian ini terdapat beberapa langkah yang dilakukan peneliti antara lain:

a.
b.

h.

Mencari fenomena penelitian dan sumber ilmiah yang mendukung

Melakukan Focus Group Discussion untuk mengetahui apa yang perlu ditanyakan di
kuesioner sebagai data tambahan

Setelah diperoleh data dari FGD, dilakukan adaptasi kuesioner disesuaikan dengan
anak dan remaja.

Tahap uji coba instrument penelitian, yaitu dengan mengambil data menggunakan
kuesioner secara daring melalui google formulir yang Juni 2020. Persebaran
kuesioner secara daring dilakukan pada siswa sekolah SD sampai SMA sebanyak 60
partisipan.

Setelah diuji reliabilitasnya, dilakukan pengambilan data penelitian. pada batas waktu
yang ditentukan terkumpul 200 partisipan, dengan 80 partisipan anak dan 120
partisipan remaja. Selanjutnnya dilakukan coding dan dilakukan pengolahan data.
Gambaran umum subjek yang didapatkan seperti usia, jenis kelamin, dan data control
diolah sebagai bagian gambaran umum subjek.

Tahap selanjutnya, data subjek sebanyak 200 orang tersebut akan diolah
menggunakan software untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal sebelum
melakukan uji beda.

Tahap terakhir yaitu melakukan analisis dan membuat laporan penelitian

2
Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan mann-whitney, karena data yang
diuji tidak terdistribusi normal. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.
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HASIL
Gambaran data demografis data penelitian meliputi usia dan jenis kelamin.

Tabel 2

Data demografis penelitian
Data Demografis Jumlah Persentase
Anak 80 40%
Remaja 120 60%
Total 200 100%
SD
Perempuan 35 43.75%
Laki-laki 45 56.25%
Total 80 100%
Sekolah
Menengah 56 46.,67%
Perempuan 64 53.55%
Laki-laki 120 100%
Total

Berikut adalah data pertanyaan terbuka mengenai pemahaman mereka terhadap kerusakan
lingkungan:

Tabel 3
Pemahaman terhadap perubahan iklim dan perubahan lingkungan
Butir pertanyaan Jumlah Persentase
Mengetahui fenomena
kerusakan lingkungan
Mengetahui 200 100%
Tidak tahu 0 0%
Mengetahui perilaku Pro-
lingkungan dan dampaknya
Mengetahui 176 88%
Tidak tahu 24 12%
Mengetahui pentingnya
menjaga lingkungan
Mengetahui 192 96%
Tidak Tahu 8 4%
Melakukan tindakan nyata
menjaga lingkungan
Selalu 134 67%
Jarang 55 27,5%
Tidak pernah 11 5.5%
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Tindakan pro-lingkungan

yang dilakukan 180
Membuang sampah pada

tempatnya 110
Melakukan penghematan air 75
Mematikan alat elektronik bila

tidak digunakan 20
Tidak membuang makanan 15
Melakukan daur ulang 4
Memanen air hujan 10
Menanam pohon

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa seluruh partisipan dalam penelitian ini
mengetahui mengenai fenomena kerusakan lingkungan, namun sebagian dari mereka tidak
mengetahui perilaku pro-lingkungan atau ragu mengenai hal tersebut. Sebanyak 192 orang
(96%) juga mengetahui pentingnya menjaga lingkungan, namun ketika ditanyakan mengenai
perilaku nyata yang dilakukan masih ada lebih dari 30% partisipan jarang dan tidak pernah
melakukan hal tersebut. Dari data ini diketahui bahwa mereka mengetahui, cukup memahami,
namun cenderung kurang melakukan aksi untuk menjaga lingkungan. Perilaku yang mereka
lakukan kebanyakan adalah membuang sampah dan melakukan penghematan air, yaitu perilau
yang paling umum.

Berdasarkan analisis uji perbedaan dengan mann-whitney diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara kelompok anak Sekolah Dasar (SD) dan kelompok Sekolah menengah
(SMP/SMA) (p<0.05), dimana kelompok Sekolah Dasar memiliki rerata kelompok yang lebih
rendah (Mean empirik = 5555, SD = 4,839) dibandingkan dengan kelompok Sekolah
Menengah (Mean empirik = 58,93, SD =1,699). Secara umum kedua kelompok ini memiliki
skor di atas rerata teoritik (37,5). Maka dapat disimpulkan bahwa partisipan memiliki perilaku
pro-lingkungan yang cenderung tinggi.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa generasi muda sudah menyadari
kerusakan lingkungan di sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Holden (2007)
dan Ojala dan Lakew (2017) yang mengemukakan bahwa generasi muda usia 11 — 25 tahun
sudah mampu men@plah informasi dari lingkungan dan mereka sudah tertarik pada masalah
lingkungan hidup. Dari data yang ada diketahui bahwa pada dasarnya partisipan memiliki
pengetahuan mengenai dampak lingkungan, perilaku pro-lingkungan, dan adanya perilaku pro-
lingkungan. Dalam hal ini walaupun terdapat perbedaan signifikan pada responden, namun
kedua kelompok memiliki rerata empiris di atas rerata teoritik. Dalam hal ini perilaku pro-
lingkungan mereka cenderung tinggi. (Flottum, Dahl, & Rivenes, 2016; Gifford & Commeaun,
(2011) mengemukakan bahwa beberapa penelitian yang dilakukan di Eropa membuktikan
bahwa individu dengan usia yang lebih muda cenderung lebih peduli terhadap isu lingkungan.

Dalam penelitian ini, walaupun partisipan cenderung memiliki skor tinggi, namun
perilaku pro-lingkungan yang dilakukan masih terbatas pada perilaku yang umum, yaitu
membuang sampah dan melakukan penghematan air. Untuk jenis perilaku pro-lingkungan lain
masih minim dilakukan oleh partisipan. Hal ini bisa terjadi karena gaya hidup generasi muda
yang belum mengetahui mengenai usaha-usaha pelestarian lingkungan. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Gifford dan Comeau (2011) yang menjelaskan bahwa generasi muda saat ini
tidak terlalu memperhatikan pelestarian alam. Dalam hal ini, perlu adanya intervensi atau
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psikoedukasi bagi para generasi muda agar menyadari perilaku nyata dalam melestarikan
lingkungan. Pengetahuan yang mereka miliki cenderung dangkal. Mereka seringkali tidak
memperhatikan problem lingkungan, karena fokus pada membangun masa depan mereka
dalam hal karir dan pekerjaan (Holden, 2006).

Keterbatasan mengenai perilaku pro-lingkungan juga dapat terjadi karena generasi
muda menyadari bahwa problem yang terjadi tidak dapat diselesaikan pada level individu
(Ojala, 2013). Keadaan ini menyebabkan mereka mengetahui pentingnya memlihara
lingkungan, di satu sisi juga merasa tidak berdaya atau berguna bila dilakukan seorang diri.
Berdasarkan argument-argumen tersebut, semakin jelas bahwa intervensi sejak dini penting
dilakukan termasuk mendorong individu untuk menjadi agen perubahan.

1
SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa generasi muda sudah
menyadari kerusakan lingkungan dan pentingnya menjaga lingkungan. Namun pemahaman
mereka mengenai menjaga lingkungan masih terbatas, terlihat dari respon paling banyak
bentuk perilaku pro-lingkungan yaitu membuang sampah dan menghemat air. Sedangkan
perilaku lainnya tidak diidentifikasi oleh mereka.

Berdasarkan penelitian ini, maka perlu adanya suatu intervensi atau psikoedukasi pada
generasi muda mengenai kerusakan lingkungan, dampaknya dan bagaimana menjaga
lingkungan. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk mengetahui bagaimana usaha
pelestarian lingkungan yang dilakukan di lingkungan generasi muda ini. Hal ini juga bisa
menjadi dasar pembentukan perilaku.
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